BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, terkait dengan pembiasaan
pendidikan akhlak dalam rumah tangga Di Desa Bukit Sawit Kecamatan Teweh
Selatan Kabupaten Barito Utara, maka peneliti memberikan kesimpulan sebagai
berikut:

Pembiasaan pendidikan akhlak dalam rumah tangga di Desa Bukit Sawit
ini, para orangtua menanamkan nilai-nilai agama sejak dini pada anak-anaknya,
memasukkan anak ketempat pengajian terdekat atau TPA, mengajari anak shalat,
mengaji dan mengahafal doa-doa pendek di rumah serta memberi fasilitas kepada
anak dalam pembiasaan pendidikan akhlak pada anak yang berusia 7-15 tahun,
melalui pendidikan keteladanan, nasehat, perhatian/ pengawasan dan teguran.

Dari analisis data ditemukan bahwa orangtua di Desa Bukit Sawit, telah
menanamkan dan juga melaksanakan shalat, puasa, membaca Alquran dan
menghafal doa-doa dengan baik serta mengajak anak-anak mereka ke masjid
untuk melaksanakan shalat berjamaah. Adapun orangtua yang belum pandai
dalam membaca Alqguran, mereka memasukkan anaknya ke TPA atau tempat
pengajian terdekat Di Desa Bukit Sawit.

Adapun faktor yang menghambat dalam proses pembiasaan pendidikan
akhlak dalam rumah tangga, meliputi: handphone (gadget), TV, Lingkungan

Masyarakat dan pergaulan. Dan faktor yang mendukung dalam proses pembiasaan



pendidikan akhlak sendiri adalah lingkungan keluarga terutama orangtua dan anak

itu sendiri.

B. Saran
Sehubungan dengan adanya penelitian ini, penulis mencoba
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak orangtua Di Desa Bukit Sawit yang juga sebagai pendidik
utama dan pertama dalam rumah tangga, untuk sekirana agar selalu dapat
membina kebiasaan-kebiasaan yang baik dan memberikan bimbingan
secara langsung terhadap anak-anaknya, karena pendidikan yang
didapatkan melalui bimbingan dan arahan dalam rumah tangga
merupakan dasar utama dalam pembentukan kepribadian dan juga
karakter anak.

2. Diharapkan kepada Tokoh Masyarakat, seperti Tokoh Agama agar
meningkatkan penerangan dan juga penyuluhan Agama Islam terutama
yang berhubungan dengan kewajiban orangtua kepada anak dan juga
kewajiban seorang anak kepada orangtuanya. Dengan adanya arahan dari
Tokoh Agama di Desa Bukit Sawit ini para orangtua dan juga anak dapat
termotivasi untuk selalu meningkatkan ajaran Islam, sekaligus

menciptakan lingkungan yang agamis.



